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ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Akses terhadap informasi merupakan kebutuhan fundamental bagi mahasiswa dalam menunjang proses pembelajaran, khususnya di bidang pertanian yang terus berkembang. Penelitian ini mengkaji perilaku pencarian informasi mahasiswa Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran, dengan fokus pada bagaimana mereka memenuhi kebutuhan informasinya dalam konteks studi pertanian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengambilan data simple random sampling melalui wawancara daring menggunakan Google Formulir. Sampel penelitian terdiri dari mahasiswa Fakultas Pertanian dari angkatan 2021, 2022, dan 2023 yang mewakili beragam latar belakang dan pengalaman dalam mencari informasi. Analisis data dilakukan dengan aplikasi SPSS untuk menguji keabsahan data menggunakan uji kredibilitas. Hasil analisis menunjukkan pola perilaku pencarian informasi mahasiswa pertanian yang memperlihatkan bagaimana mahasiswa pertanian sering terjebak dan mengalami kondisi bingung dalam pengetahuan yang menyebabkan mereka merasa membutuhkan perluasan materi dan referensi informasi yang lebih bervariatif untuk mengatasi gap pengetahuan yang dialami. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana mahasiswa Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran, mencari dan mengelola informasi dalam konteks kebutuhan akademik mereka di bidang pertanian.
Kata kunci: Perilaku Pencarian Informasi; Fakultas Pertanian; Mahasiswa.


ABSTRACT
Access to information is a fundamental need for students in supporting the learning process, especially in the growing field of agriculture. This study examines the information seeking behavior of students of the Faculty of Agriculture, Padjadjaran University, with a focus on how they meet their information needs in the context of agricultural studies. This research uses a quantitative approach with a simple random sampling technique through online interviews using Google Forms. The research sample consisted of Faculty of Agriculture students from the batches of 2021, 2022, and 2023 who represented diverse backgrounds and experiences in seeking information. Data analysis was carried out with the SPSS application to test the validity of the data using the credibility test. The results of the analysis show the pattern of information seeking behavior of agricultural students which shows how agricultural students are often trapped and experience a state of confusion in knowledge which causes them to feel the need for expansion of materials and more varied information references to overcome the knowledge gap experienced. This research provides a deeper understanding of how students of the Faculty of Agriculture, Padjadjaran University, search for and manage information in the context of their academic needs in agriculture.
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1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang serba cepat ini, perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah merubah cara kita hidup. Kini, akses terhadap informasi menjadi kebutuhan fundamental bagi setiap individu. Rasa ingin tahu yang alami mendorong manusia untuk mencari informasi dengan berbagai cara, baik melalui observasi langsung maupun memanfaatkan teknologi. Keinginan untuk mendapatkan informasi yang mudah dan cepat mendorong para pengembang teknologi untuk terus berinovasi. Beragam solusi diciptakan untuk membantu dan mempermudah proses pencarian informasi. Penelitian ini menggunakan metode survei dan analisis kuantitatif untuk memahami bagaimana TIK memengaruhi akses informasi di masyarakat. Metode kuantitatif dipilih karena dianggap tepat untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan instrumen penelitian dan analisis statistik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan terkait dengan akses informasi di era digital.

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan datanya. Metode penelitian ini dipilih untuk memahami perilaku pencarian mahasiswa pertanian ketika mencari informasi tentang pestisida. Menurut Sugiyono (2018), metode penelitian memperoleh data historis atau terkini tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, dan hubungan variabel serta merumuskan beberapa hipotesis tentang data sosiologis berdasarkan sampel yang diambil Untuk populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi (wawancara atau kuesioner) kurang rinci, dan temuan penelitian cenderung bervariasi antar generasi. Data nominal menggunakan skala nominal diskrit dengan angka satu untuk jawaban “Ya” dan angka dua untuk jawaban “Tidak”. Sementara data ordinal menggunakan skala likert yang pertanyaannya dibangun dalam bentuk pertanyaan matriks dengan desain closed ended question. Kuesioner didesain sebagai kuesioner online (Google Form) berdasarkan pertimbangan efisiensi waktu penelitian. Unit penelitian dalam metode survei adalah individu. Selain memiliki ciri khas menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian, metode survei juga memiliki ciri khas lain, yaitu memilih sebagian populasi. Populasi adalah keseluruhan elemen yang  dijadikan wilayah generalisasi (Sugiyono, 2018). Untuk memperoleh sampel guna keperluan generalisasi, dilakukan seleksi terhadap sebagian populasi dengan menggunakan teknik survei  (Prijana & Yanto, 2020).

Sumber informasi pun mengalami transformasi. Dari yang semula hanya tersedia dalam bentuk cetak, kini sumber informasi telah bergeser ke format elektronik atau digital. Pergeseran ini tidak hanya mengubah cara individu mencari informasi, tetapi juga mempengaruhi proses pemilihan sumber informasi yang mereka percayai Ria Fitria (2016: 74-75) Pencarian informasi merupakan suatu kegiatan yang dapat dilakukan seseorang untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan dalam hidup.

 	Lebih jauh lagi, perilaku mencari informasi merupakan  proses aktif yang dilakukan  individu untuk memperoleh informasi. Proses ini melibatkan interaksi dengan berbagai sistem informasi, baik itu sistem informasi tradisional seperti buku maupun sistem informasi digital seperti internet. Setiap individu memiliki kesadaran akan kebutuhan informasi dalam kehidupan sehari-hari, dan mereka secara aktif mencari informasi untuk memenuhi kebutuhan tersebut, baik untuk menyelesaikan tugas, meningkatkan pengetahuan, atau sekedar memuaskan rasa ingin tahu. Perilaku pencarian informasi adalah perilaku manusia ketika berinteraksi dengan sumber informasi jenis apa pun. Dalam hal ini, seseorang mempunyai kewenangan untuk  menilai relevansi informasi yang digunakan dan memutuskan jenis informasi apa yang akan digunakan. Berdasarkan jenis pencarian informasinya, orang yang melakukan pencarian informasi secara pasif adalah mereka yang  menemukan  informasi yang relevan dengan kebutuhannya secara kebetulan. Pencari aktif adalah seseorang yang termotivasi oleh keinginan dan tujuan untuk mencari  informasi yang memenuhi kebutuhannya. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari perilaku pencarian informasi dengan menggunakan teori ASK (Anomalous State of Knowledge).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perilaku pencarian informasi dengan menggunakan teori ASK (Anomalous State of Knowledge). Teori ASK, yang diperkenalkan oleh Belkin pada tahun 1978, menjelaskan bahwa kebutuhan akan informasi muncul saat individu menyadari kekurangan dalam pengetahuannya tentang suatu situasi atau topik tertentu dan merasa perlu untuk mengatasi kekurangan tersebut. Hal ini mendorong individu untuk mencari informasi karena mereka merasa pengetahuan yang dimiliki tidak mencukupi untuk menghadapi situasi yang dihadapi. Konsep Teori ASK ini dapat diilustrasikan dalam bentuk jaringan yang menunjukkan hubungan antara berbagai konsep yang ada dalam pikiran seseorang. Ketika hubungan konsep-konsep tersebut semakin jauh, maka akan terbentuk kesenjangan dan menjauhkan konsep-konsep tersebut. Untuk kembali mendekatkan konsep-konsep tersebut, seseorang akan berusaha untuk mencari informasi baru di luar dirinya. Berdasarkan penjelasan mengenai teori ASK tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat kedekatan antara teori ASK dengan teori kognitif dalam pendekatan psikologis (Prijana & Yanto, 2020).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang cepat telah memberikan pengaruh besar pada cara orang mencari informasi. Di zaman digital ini, akses informasi menjadi lebih mudah melalui berbagai platform digital seperti mesin pencari, media sosial, dan situs web. Hal ini mendorong perubahan perilaku pencarian informasi, termasuk pada kalangan mahasiswa. Mahasiswa sebagai agen perubahan dan pembangun bangsa dituntut untuk memiliki kemampuan mencari, mengolah, dan memanfaatkan informasi secara efektif. Perilaku pencarian informasi yang efektif dapat membantu mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademis, mengembangkan pengetahuan, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
Hal ini juga dirasakan oleh mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran (UNPAD). Tentunya, terdapat tantangan dalam mendapatkan informasi yang relevan dan valid untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pertanian mereka. Meskipun mereka menerima informasi dari dosen di kelas, keingintahuan mereka seringkali tidak terpuaskan. Untuk lebih memahami topik dan mendalami pengetahuan, mahasiswa harus secara aktif mencari sumber informasi tambahan di luar kurikulum, baik dari buku referensi maupun online

Penelitian tentang bagaimana orang mencari informasi selama ini hanya meneliti tahapan-tahapannya saja. Misalnya, ada model dari David Ellis yang menjelaskan langkah-langkah pencarian informasi, mulai dari tahap awal hingga tahap pengambilan informasi. Namun, kemampuan setiap orang dalam mencari informasi berbeda-beda, tergantung bidang ilmu dan kebutuhannya. Hal ini menjadi kelemahan penelitian sebelumnya.

Penelitian mengenai perilaku pencarian informasi sudah dilakukan oleh peneliti lain, seperti penelitian Ridlo (2019) yang membahas bagaimana perilaku pencarian mahasiswa tingkat akhir pada Perpustakaan Universitas. Penelitian lain oleh Dustiarana & Sofyan (2020) yang menyoroti peran media sosial dalam memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa. Kedua penelitian ini menunjukkan bahwa pencarian informasi dan pemenuhan kebutuhan informasi memiliki hubungan yang erat.



Penelitian ini ingin menggali lebih dalam tentang perilaku mencari informasi, khususnya pada mahasiswa fakultas pertanian. Seperti, apakah mempelajari topik yang berhubungan dengan pestisida berpengaruh terhadap minat mencari informasi di luar topik tersebut? Dan, apakah perilaku mencari informasi mahasiswa fakultas pertanian cenderung statis atau dinamis? Tujuan diadakanya penelitian ini tentu untuk mengetahui hubungan antara mempelajari topik pestisida dengan minat mencari informasi di luar topik tersebut, serta untuk menganalisis sifat dinamis perilaku pencarian informasi mahasiswa ilmu kelautan. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian sebelumnya dengan fokus pada analisis perilaku pencarian informasi mahasiswa Fakultas Pertanian dalam memenuhi kebutuhan informasi mereka. Penelitian ini akan menggunakan teori Anomalous State of Knowledge (ASK) sebagai kerangka analisis.

Perilaku Pencarian Informasi

Informasi merupakan bagian integral dari kehidupan kita. Segala sesuatu yang terjadi di sekitar kita, baik besar maupun kecil, dapat menjadi informasi. Bayangkan informasi sebagai sebuah puzzle, di mana potongan-potongan kecil dari sumber-sumber yang berbeda dikumpulkan dan kemudian disusun menjadi sebuah gambaran yang utuh dan bermakna. Informasi memberikan kita pemahaman tentang dunia dan membantu kita dalam pengambilan keputusan. Tanpa informasi, sistem apapun akan berjalan dengan tidak efisien dan tidak terarah. (Widodo, 2016). 

Nilai informasi terletak pada kegunaannya. Informasi yang baru dan belum diketahui akan terasa berharga, karena memberikan pengetahuan baru. Sebaliknya, informasi yang sudah diketahui dan diulang kembali menjadi tidak berharga. Informasi dapat diperoleh melalui berbagai cara, baik melalui percakapan langsung maupun melalui tulisan. Menurut kamus Encarta yang dikutip oleh Balqis Annisa Ramdhani menyatakan makna informasi yang dapat diartikan sebagai pengetahuan yang memberikan pemahaman baru, fakta yang disajikan, layanan informasi melalui telepon, penyampaian fakta kepada publik, dan data komputer yang terorganisir (Ramdhani dkk., 2017) 

Joan M. Reitz (Reitz, 2014) mendefinisikan informasi sebagai kumpulan pengetahuan yang disajikan dengan mudah dan dipahami oleh pengguna. Informasi juga dapat diartikan sebagai pesan yang disampaikan melalui media komunikasi dan ekspresi. Pesan tersebut akan bersifat informatif bagi seseorang jika informasi yang disampaikan belum diketahui olehnya.

		Purnama (2023) Perilaku Perilaku informasi merupakan pola perilaku manusia sehubungan dengan informasi, baik dalam penggunaan maupun pengambilan informasi. Perilaku disini adalah cara seseorang memperoleh informasi melalui tindakannya. Menurut Riani (2017), segala sesuatu yang terus melakukan pencarian berdasarkan suatu kebutuhan dan pada akhirnya berhasil memperoleh informasi yang dibutuhkan  disebut dengan perilaku pencarian informasi.

Perilaku informasi merupakan pola perilaku manusia dalam permasalahan informasi, baik dalam penggunaan maupun pengambilan informasi (Subekti, 2010). Perilaku disini adalah cara seseorang memperoleh informasi melalui tindakannya. Selama masyarakat membutuhkan informasi dalam bentuk apapun, maka mereka akan memikirkan informasi, mencari informasi, dan menggunakan informasi  dari berbagai sumber untuk mencari informasi. Selama kriteria ini disertakan, perilaku pencarian informasi mencakup segalanya.


2. METODE PENELITIAN

Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sampling peluang (probability sampling. Sampling peluang terdiri dari simple random sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate stratified random sampling, dan area random sampling (Sugiyono, 2013). Metode sampling peluang yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Menurut Sugiyono (2017), simple random  sampling secara acak memilih anggota sampel dari suatu populasi  tanpa mempertimbangkan strata  dalam populasi tersebut.

 	Sampel acak sederhana disebut sampel acak sederhana karena anggota sampel  diambil secara acak dari populasi tanpa mempertimbangkan strata  dalam populasi tersebut. Dilakukan ketika populasinya homogen, simple random sampling adalah metode pengambilan sampel dasar dalam penelitian lapangan sosial. Dalam pengambilan sampel acak sederhana, kerangka pengambilan sampel dibuat dengan mendaftar semua unit populasi, dan setiap unit populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel.

Dalam statistik, parameter taksir adalah sampling error yang juga dapat digunakan untuk menentukan ukuran sampel. Semakin besar ukuran sampel mendekati total populasi, maka peluang kesalahan generalisasi semakin kecil (Sugiyono, 2013). Earl Babbie (1986) menegaskan bahwa dalam simple random sampling cukup satu sampling error dan peneliti dapat mencari ukuran sampel dengan menentukan sampling error. Ukuran sampel dapat didapatkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

[image: ]
Notasi:

n = Ukuran sampel.
𝑛0 = Ukuran sampel asumsi.
t = Koefisien kepercayaan.
d = Sampling error.
p & q = Parameter proporsi binomial = Ukuran populasi.
N = Ukuran populasi.
(Sumber: Cochran, 1979 dalam Prijana & Yanto, 2022)

 	Ukuran populasi penelitian (N) ini adalah 209 unit. Unit sampling primer pada penelitian kali ini yaitu mahasiswa dari Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran yang terbagi menjadi angkatan 2020-2023 dan 3 program studi yang berbeda. Kemudian dibuat kerangka sampling sebagai syarat dalam probability sampling. Setelah unit-unit populasi dimasukkan ke dalam kerangka sampling, maka unit-unit populasi menjadi unit sampling. 

 	Kerangka sampling wajib dibuat sebelum melaksanakan sampling dalam sampling peluang. Kerangka sampling berisi unit-unit sampling yang didalamnya terdiri dari nomor unit sampling dan identitas angkatan. Unit sampling yang masuk ke dalam kerangka sampling harus up to date, tidak ada yang dicatat berulang, dan dapat dilacak keberadaannya di lapangan. Penyebaran kuesioner dilakukan selama dua pekan. Desain kuesioner menggunakan kuesioner online dengan closed ended question, sehingga peneliti cukup membuat coding untuk mendapatkan coding sheet atau data yang akan dianalisis secara statistik. 
Analisis statistik yang digunakan sebagai metode analisis, yaitu analisis korelasi pearson product moment. Uji hipotesis dilakukan dengan test of significant menggunakan program SPSS. Analisis menggunakan korelasi pearson product moment mengah data interval, sehingga data ordinal yang didapatkan dari lapangan harus dinaikkan menjadi data interval menggunakan methode successive interval (MSI). Rumus menaikkan data ordinal menjadi data 
interval adalah sebagai berikut: 
𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑜𝑓 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = (𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡) − (𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡) 9𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑜𝑤 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡) − (𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑜𝑤 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡) 
(Sumber: William L. Hays dalam Prijana & Yanto, 2020)
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Pertanian, dan objek penelitian ini adalah perilaku pencarian informasi mahasiswa Fakultas Pertanian. 
Pengukuran data dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang direpresentasikan menggunakan angka-angka sebagai berikut: 
1) Skala 1= Sangat tidak setuju, 
2) Skala 2= Tidak setuju, 
3) Skala 3= Netral, 
4) Skala 4= Setuju, dan 
5) Skala 5= Sangat setuju. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Model ASK Statis
1) Hasil Uji Korelasi Hubungan pengetahuan terkait mata kuliah dengan relevasi informasi yang dicari dengan topik yang dipelajari sebelumnya.
H0 :  Pengetahuan mahasiswa mengenai pestisida pertanian memiliki hubungan non-signifikan dengan  relevansi informasi yang dicari dengan topik yang dipelajari sebelumnya.
H1 :  Pengetahuan mahasiswa mengenai pestisida pertanian memiliki hubungan signifikan dengan   relevansi informasi yang dicari dengan topik yang dipelajari sebelumnya.

Tabel 1 
Hubungan pengetahuan terkait mata kuliah dengan relevansi informasi yang dicari dengan topik yang dipelajari sebelumnya
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(Sumber: Peneliti, 2024)




Pada α 0,01 atau kepercayaan 99% dengan koefisien korelasi ρ (rho) 0,352 diperoleh hasil bahwa pengetahuan mahasiswa pertanian mengenai pestisida pertanian memiliki hubungan signifikan dengan relevansi informasi yang dicari dengan topik yang dipelajari sebelumnya, artinya hipotesis (H1) diterima. 
Konsep ASK Statis mempunyai 3 sub-konsep. Sub konsep pertama mengenai akses informasi mahasiswa pertanian terhadap pestisida pertanian, dengan hasil uji validitas sebagai berikut: Pada α 0,05 atau kepercayaan 95% diketahui koefisien korelasi atau r hitung (0,245), r tabel (0,138), r hitung lebih besar dari r tabel, maka ini membuktikan bahwa konsep dinyatakan valid.
Sub konsep kedua mengenai konsistensi informasi yang dicari mengenai pestisida pertanian dengan hasil uji validitas sebagai berikut: Pada α 0,05 atau kepercayaan 95% diketahui koefisien korelasi atau r hitung (0,422), r tabel (0,138), r hitung lebih besar dari r tabel, maka ini membuktikan bahwa konsep dinyatakan valid.
Sub konsep ketiga mengenai minat mahasiswa pertanian untuk mencaru informasi selain pestisida pertanian dengan hasil uji validitas sebagai berikut: Pada Pada α 0,05 atau kepercayaan 95% diketahui koefisien korelasi atau r hitung (0,145), r tabel (0,138), r hitung lebih besar dari r tabel, maka ini membuktikan bahwa konsep dinyatakan valid.
Ketiga konsep di atas menunjukkan bahwa ketiganya valid untuk dijadikan instrument penelitian dengan koefisien korelasi tertinggi yakni sub konsep kedua yaitu konsistensi informasi yang dicari mengenai pestisida pertanian.

2) Hubungan pengetahuan terkait mata kuliah dengan minat terhadap informasi yang dicari.

H0 :  Pengetahuan mahasiswa mengenai pestisida pertanian memiliki hubungan non-signifikan dengan  minat untuk mencari informasi yang relevan dengan topik pestisida pertanian.
H1 :  Pengetahuan mahasiswa mengenai pestisida pertanian memiliki hubungan signifikan dengan   minat untuk mencari informasi yang relevan dengan topik pestisida pertanian.

Tabel 2.
Hubungan pengetahuan terkait mata kuliah dengan minat untuk mencari informasi yang relevan dengan topik pestisida pertanian
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(Sumber: Peneliti, 2024)

Pada α 0,01 atau kepercayaan 99% dengan koefisien korelasi ρ (rho) negatif 0,81 diperoleh hasil bahwa pengetahuan mahasiswa mengenai pestisida pertanian tidak memiliki hubungan signifikan dengan minat mencari informasi yang relevan dengan pestisida pertanian. Dengan demikian, hipotesis (H0) diterima. Dikarenakan terdapat korelasi negatif sebesar 0,81, korelasi ini tergolong sangat lemah dan tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan secara statistik.
Dengan pengetahuan dasar yang telah dimiliki mahasiswa pertanian mengenai pestisida pertanian, sebanyak 40,1% mahasiswa pertanian merasa tidak tertarik untuk mencari informasi selain topik pestisida pertanian. Pengetahuan mengenai pestisida pertanian dianggap cukup baik sehingga mahasiswa pertanian tidak tertarik mencari informasi mengenai topik lain.

3) Hubungan pengetahuan terkait mata kuliah dengan minat terhadap informasi yang dicari.
H0 :  Konsistensi pencarian informasi memiliki hubungan non-signifikan dengan minat untuk mencari informasi selain yang telah dipelajari sebelumnya.
H1 :  Konsistensi pencarian informasi memiliki hubungan signifikan dengan minat untuk mencari informasi selain yang telah dipelajari sebelumnya.

Tabel 3
Hubungan konsistensi pencarian informasi dengan minat untuk mencari informasi yang telah dipelajari sebelumnya.
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(Sumber: Peneliti, 2024)
Ada hubungan signifikansi antara konsistensi pencarian informasi dengan minat untuk mencari informasi selain yang telah dipelajari sebelumnya. Dengan demikian, hipotesis (H1) diterima. Terdapat koefisien korelasi yang positif sebesar 0,158, korelasi ini tergolong lemah, namun cukup untuk dinyatakan signifikan secara statistik.
Perilaku pencarian informasi mahasiswa pertanian yang mencari informasi yang sama dengan topik pestisida pertanian memiliki hubungan dengan minat mahasiswa pertanian mencari informasi lain. Sebanyak 27,8% mahasiswa pertanian tidak tertarik mencari informasi selain pestisida pertanian. Sehingga keduanya memiliki hubungan yang cukup untuk mendapatkan klaim signifikan.

Model ASK Dinamis
1)  Hubungan mempelajari topik yang relevan dengan pestisida dengan minat mencari informasi selain pestisida pertanian
H0 :  Mempelajari topik yang relevan dengan pestisida pertanian memiliki hubungan non-signifikan dengan minat mencari informasi selain pestisida pertanian.
H1 :  Mempelajari topik yang relevan dengan pestisida pertanian memiliki hubungan signifikan dengan minat mencari informasi selain pestisida pertanian.










Tabel 4.
Hubungan mempelajari topik yang relevan dengan pestisida pertanian dengan minat mencari informasi selain pestisida pertanian.
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(Sumber: Peneliti, 2024)

Pada α 0,01 atau kepercayaan 99% dengan koefisien korelasi ρ (rho) 0,493 diperoleh hasil bahwa pengetahuan mahasiswa pertanian mengenai pestisida pertanian memiliki hubungan signifikan dengan relevansi informasi yang dicari dengan topik yang dipelajari sebelumnya, artinya hipotesis (H1) diterima. 
Konsep ASK Dinamis mempunyai 3 sub-konsep. Sub konsep pertama mengenai akses informasi mahasiswa pertanian terhadap pestisida pertanian, dengan hasil uji validitas sebagai berikut: Pada α 0,05 atau kepercayaan 95% diketahui koefisien korelasi atau r hitung (0,544), r tabel (0,138), r hitung lebih besar dari r tabel, maka ini membuktikan bahwa konsep dinyatakan valid.
Sub konsep kedua mengenai minat informasi mahasiswa pertanian terhadap pestisida pertanian dengan hasil uji validitas sebagai berikut: Pada α 0,05 atau kepercayaan 95% diketahui koefisien korelasi atau r hitung (0,437), r tabel (0,138), r hitung lebih besar dari r tabel, maka ini membuktikan bahwa konsep dinyatakan valid.
Sub konsep ketiga mengenai frekuensi membawa mahasiswa pertanian mengenai informasi yang berkaitan dengan pestisida pertanian dengan hasil uji validitas sebagai berikut: Pada α 0,05 atau kepercayaan 95% diketahui koefisien korelasi atau r hitung (0,451), r tabel (0,138), r hitung lebih besar dari r tabel, maka ini membuktikan bahwa konsep dinyatakan valid.

Ketiga konsep di atas menunjukkan bahwa ketiganya valid untuk dijadikan instrument penelitian dengan koefisien korelasi tertinggi yakni sub konsep pertama, yaitu pengetahuan topik dan akses informasi mahasiswa pertanian terhadap pestisida pertanian.
Hasil dari uji reliabilitas yang telah dilakukan, menujukkan bahwa instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan mampu mengukur seluruh variabel penelitian secara konsisten. Sebanyak 64,6 % mahasiswa pertanian mencari informasi lain yang saling berkesinambungan dan berkaitan dengan pendalaman materi pestisida pertanian. Pengetahuan mahasiswa pertanian dianggap memiliki ketertarikan yang baik dan masih memerlukan perluasan ilmu karena dengan persentase lebih dari sebagian besar mahasiswa pertanian mencari topik lain yang berkaitan dengan pestisida pertanian. 






2)  Hubungan mempelajari topik yang relevan dengan pestisida pertanian terhadap frekuensi membaca informasi yang berkaitan dengan pestisida pertanian

H0 :  Mempelajari topik yang relevan dengan pestisida pertanian memiliki hubungan non-signifikan dengan frekuensi membaca informasi yang berkaitan dengan pestisida pertanian.
H1 :  Mempelajari topik yang relevan dengan pestisida pertanian memiliki hubungan non-signifikan dengan frekuensi membaca informasi yang berkaitan dengan pestisida pertanian.

Tabel 5
Hubungan pengetahuan terkait mata kuliah dengan minat untuk mencari informasi yang relevan dengan topik pestisida pertanian.
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Pada α 0,01 atau kepercayaan 99% dengan koefisien korelasi ρ (rho) 0,409 diperoleh hasil bahwa mempelajari topik yang relevan dengan pestisida pertanian memiliki hubungan signifikan dengan frekuensi membaca informasi yang berkaitan dengan pestisida pertanian. Dengan demikian, hipotesis (H1) diterima.
Selain mempelajari mengenai pestisida pertanian, mahasiswa pertanian juga mempelajari topik lain yang relevan dengan pestisida pertanian. Mahasiswa pertanian mencari informasi lain yang berkaitan dengan pestisida pertanian dengan cara membaca. Sebanyak 64,6% mahasiswa pertanian mencari informasi lain yang berkaitan antara pengganggu organisme dengan pestisida pertanian.

3)  Hubungan minat mencari informasi selain pestisida pertanian dengan frekuensi membaca topik yang berkaitan dengan pestisida pertanian
H0 :  Minat mencari informasi selain pestisida pertanian memiliki hubungan non-signifikan dengan frekuensi membaca topik yang berkaitan dengan pestisida pertanian.
H1 :  Minat mencari informasi selain pestisida pertanian memiliki hubungan signifikan dengan frekuensi membaca topik yang berkaitan dengan pestisida pertanian.









Tabel 6
Hubungan minat mencari informasi selain pestisida pertanian dengan frekuensi membaca topik yang berkaitan dengan pestisida pertanian.
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(Sumber: Peneliti, 2024)

Pada α 0,01 atau kepercayaan 99 % dengan koefisien korelasi ρ (rho) 0,421 diperoleh hasil bahwa minat untuk mencari informasi selain pestisida pertanian memiliki hubungan signifikan dengan frekuensi membaca topik yang berkaitan dengan pestisida pertanian. Dengan demikian, hipotesis (H1) diterima.
Minat mahasiswa pertanian untuk mencari informasi selain pestisida berpengaruh terhadap frekuensi membaca topik selain pestisida pertanian yang dilakukan oleh mahasiswa pertanian. Sebanyak 62,2% mahasiswa pertanian menambah pengetahuannya mengenai topik selain pestisida pertanian dengan membandingkan informasi pestisida pertanian dengan mikroorganisme lingkungan. Pengetahuan yang dimiliki mahasiswa pertanian mengenai pestisida pertanian saja dirasa belum cukup untuk mengurangi kesenjangan pengetahuan yang dirasakan. Hal ini menumbuhkan minat mahasiswa pertanian untuk mencari informasi lain yang berkaitan dengan pestisida pertanian, yang kemudian meningkatkan frekuensi membaca topik tersebut.

4. KESIMPULAN
Hasil analisis statistik menunjukkan adanya variasi signifikan dalam perilaku pencarian informasi yang dilakukan oleh mahasiswa pertanian. Mahasiswa pertanian tidak hanya mencari informasi yang telah diketahui sebelumnya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, mahasiswa pertanian menunjukkan ketertarikan untuk menjelajah topik lain yang berkaitan dengan pestisida pertanian. Masuknya pengetahuan baru mengelaborasi kembali pengetahuan awal yang dimiliki mahasiswa pertanian, sehingga mahasiswa melakukan adaptasi dengan perubahan yang terjadi dengan memperluas pengetahuannya untuk mengatasi gap pengetahuan yang dialami. Hal tersebut menjadi bentuk indikasi penting bahwasannya perilaku pencarian mahasiswa pertanian bersifat dinamis. Pencarian informasi yang dilakukan oleh mahasiswa pertanian akan terus berkembang menyesuaikan dengan kiat yang dilakukan sesuai dengan informasi yang dibutuhkan. Hasil penelitian yang didukung oleh kajian teori Anomalous State of Knowledge ini memperlihatkan bagaimana mahasiswa pertanian sering terjebak dan mengalami kondisi bingung dalam pengetahuan yang menyebabkan mereka merasa membutuhkan perluasan materi dan referensi informasi yang lebih bervariatif untuk mengatasi gap pengetahuan yang dialami. Hal tersebut mendorong mahasiswa pertanian untuk mencari informasi yang lebih luas sesuai dengan karakteristik perilaku pencarian informasi yang bersifat dinamis. 
Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengembangan metode yang digunakan. Metode yang digunakan dalam penelitian selanjutnya dapat lebih mendalam menggunakan metode campuran antara kuantitatif dan kualitatif dengan menambahkan metode wawancara untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai motivasi dan penghambat dalam pencarian informasi yang dilakukan mahasiswa pertanian. Pada penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan komparasi antar mahasiswa atau pegiat ilmu lainnya melalui disiplin ilmu yang berbeda untuk mengetahui lebih dalam dan luas mengenai perilaku pencarian informasi serta faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhinya.
Dikarenakan perilaku pencarian informasi mahasiswa pertanian yang bersifat dinamis dan membutuhkan informasi yang lebih bervariasi, maka perlu adanya sistem pendukung kegiatan akademik untuk mahasiswa pertanian dalam memperbaiki dan memperluas pengetahuan yang masih dirasa kurang melalui bimbingan oleh dosen maupun penyediaan layanan sesuai kebutuhan yang memungkinkan mahasiswa pertanian untuk berselancar dan berdiskusi terkait informasi yang relevan dengan bidang studi yang dijalani.
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